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Abstract: This study aims to determine the effect of behavioral counseling
with modeling techniques to improve the self achievement of students and
differences in self achievement of students who are given behavioral
counseling techniques and modeling that is not given to students of class XI
IPB SMAN 1 Sukasada. The population of this study is all students of class
XTI SMAN 1 Sukasada. The sample of this research is determined by random
sampling technique with the number of sampling 21 students from the
experimental class. Method of data collection in research using observation
method, interview, diary, and questionnaire self achievment Likert scale
method of data analysis method for hypothesis test using t-test. The result of
this research indicate that there is influence of behavioral counseling
technique of modeling to self achievement to students of class XI IPB SMAN
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Pendahuluan

Self achievment adalah kebutuhan untuk berprestasi meliputi menyelesaikan sesuatu dengan baik dan akan
berhasil, menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan keterampilan, menyelesaikan
sesuatu yang penting sekali; ( Dharsana, 2010:1000). Dari definisi diatas mengandung 3 indikator yaitu: 1).
Menyelesaikan sesuatu dengan baik dan akan berhasil. 2). Menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha
diikuti keahlian dan keterampilan. 3). Mampu menyelesaikan sesuatu yang penting sekali, serta lebih baik
dari siapapun. Pengamatan peneliti pada saat di kelas XI IPB SMAN 1 Sukasada, dari 21 siswa peneliti
melihat 11 siswa yang menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut ditemukan, tidak mampu menyelesaikan
tugas dengan baik, tidak mampu berusaha menyelesaikan tugas, tidak yakin dapat menajdi yang terbaik,.
Namun disisi lain 10 siswa lainnya memiliki gejala-gejala yaitu ditemukan mampu menyelesaikan tugas
dengan baik dan benar, mampu menyelesaikan tugas diikuti usaha dan keterampilan, mampu yakin menjadi
yang terbaik.. Gejala seperti ini dapat disebut dengan self achievement. Secara khusus peneliti mengamati
gejala perilaku siswa terkait self achievment, seperti mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru,
mampu bekerjasama dengan baik dalam hal mengerjakan tugas, mampu bersaing secara sehat dan menjadi
yang terbaik. Disisi lain juga ada siswa yang menunjukkan sikap seperti tidak dapat mengerjakan tugas
dengan baik, kurang mampu dan mau berusaha mengerjakan tugas dengan baik, kurang mampu bersaing
dengan baik sehingga tidak mampu menjadi yang terbaik. .

Berdasarkan gejala perilaku yang ditunjukkan oleh siswa di atas, maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut
perlu memenuhi kebutuhan self achievment yang baik. Berdasarkan gejala yang ditunjukan oleh siswa di
atas, maka siswa tersebut dapat dikatakan menunjukkan gejala “self achievment”. Dalam hal ini, siswa yang
dijadikan sampel oleh peneliti adalah siswa kelas XI IPB

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas XI IPB SMAN 1 Sukasada, diketahui bahwa
perilaku siswa tergolong pada 3 kategori yaitu siswa yang tergolong memiliki “Self Achievment” tinggi,
siswa yang tergolong memiliki “self Achievment” sedang, dan siswa yang tergolong memiliki “Self
Achievment” rendah. Adapun siswa yang tergolong memiliki “Self Achievment” tinggi menunjukkan
perilaku seperti mampu mengerjakan tugas dengan baik, mampu berusaha dengan keahlian dan
keterampilan, mampu menyelesaikan tugas yang penting sekali. Selain itu ada siswa yang tergolong memiliki
“self achievment” sedang, gejala perilakunya seperti terkadang siswa dapat menyelesaikan tugas dengan baik
, mampu menyelesaikan tugas dengan diikuti usaha, kurang yakin mampu menjadi yang terbaik.

Sedangkan siswa yang tergolong memiliki “self achievment” rendah menunjukkan sikap seperti tidak dapat
mengerjakan tugas dengan baik, tidak mau berusaha mengerjakan tugas dengan usaha dan keterampilan,
tidak mampu menyelesaikan tugas yang penting dan tidak yakin mampu menjadi yang terbaik.. Dari hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya, maka di dapatkan siswa yang memiliki self
achievment pada kategori tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang
dilakukan ternyata siswa memiliki self gejala-gejala sebagai berikut ditemukan achievment rendah, banyak
siswa yang menunjukkan, tidak mampu mengerjakan tugas dengan baik dan tidak mau berusaha agar lebih
baik ari temannya. Namun disisi lain siswa lainnya memiliki gejala-gejala yaitu ditemukan mampu
mengerjakan tugas dengan baik, mampu berusaha dengan baik untuk menyelesaikan tugasnya, Mmpu
menyelesaikan tugas yang penting dan yakin akan berhasil.
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Siswa yang kurang mampu menyelesaiakn tugas dengan baik tersebut hendaknya diberikan sebuah
pemahaman mengenai baik buruknya “self Achievment”. Sebagaimana dilihat jika “self Achievment” tidak
terpenuhi maka siswa tersebut akan tidak memiliki masa depan yang cemerlang.

Menurut Rochman Natawidjaja (dalam Sukardi, 2002 : 19), “Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut
dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara
wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dan kehidupan
pada umumnya. Menurut Menurut Prayitno & Erman Amti (dalam Sedanayasa, 2009 : 69) Bimbingan
Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli
(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara
pada teratasinya masalah yang dihadapi klien. Bimbingan Konseling adalah suatu proses pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu yang
sedang mengalami suatu masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi. Bimbingan dan
Konseling bertujuan agar peserta didik dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya dan mampu
merencanakan masa depannya. Menurut Prayitno & Erman Amti (dalam Sedanayasa, 2009 : 69)
menyatakan bahwa tujuan bimbingan konseling secara umum adalah untuk membantu individu
memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predoposisi yang
dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (seperti latar
belakang keluarga, pendidikan, status sosial dan ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif
lingkungannya.

Prayitno S (dalam sedanayasa, 2009 : 74) menyatakan bahwa prinsip — prinsip bimbingan dan konseling
pada umumnya berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah klien, tujuan dan proses penanganan
masalah, program pelayanan dan penyelenggaraan pelayanan. Fungsi-fungsi bimbingan konseling yaitu: 1)
Fungsi Pemahaman adalah fungsi bimbingan konseling yang membantu siswa agar memiliki pemahaman
terhadap dirinya dan lingkungannya. 2) Fungsi Preventif adalah fungsi yang berkaitan dengan upaya
konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. 3) Fungsi Pengembangan yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya, 4) Fungsi Penyembuhan adalah fungsi
bimbingan konseling bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa
yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir, 5) Fungsi
Penyaluran adalah fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli memilih kegiatan
ekstrakurikuler, jurusan atau program studi dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai
dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya, 6) Fungsi Adaptasi adalah fungsi membantu
para pelaksana pendidikan, kepada kepala sekolah atau madrasah dan staf, konselor, dan guru yang
menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan
konseli, 7) Fungsi Penyesuaian adalah fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli agar dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif, 8) Fungsi Perbaikan adalah fungsi
bimbingan dan konseling untuk membantu konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berpikir,
berperasaan, dan bertindak (berkehendak), 9) Fungsi Fasilitasi adalah memberikan kemudahan kepada
konseli dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras, dan seimbang
seluruh aspek dalam diri konseli, 10) Fungsi Pemeliharaan adalah fungsi bimbingan dan konseling untuk
membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta
dalam dirinya. (Prayitno & Erman Amti (dalam Sedanayasa, 2009 : 71).
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Dalam pelaksanaan bimbingan konselingteori konseling merupakan bagian yang integral. Teori-teori
konseling yang dapat digunakan, beragam jenis filosofis, prosedur dan langkah pelaksanaannya. Pemilihan
teori konseling tentunya tergantung dari jenis permasalahan konseli, kelebihan serta kekurangan teori dan
kemampuan konselor itu sendiri. Teori konseling Behavioral adalah proses secara menyeluruh dan juga
suatu usaha berdasarkan percobaan untuk menjelaskan prinsip dan kaidah-kaidah bagaimana tingkah laku
manusia dipelajari. (Sedanayasa, & Antari, 2014; ) Teori behavioral adalah teori konseling yang menekankan
pada tingkah laku manusia yang pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan dan segenap
tingkah lakunya, itu dipelajari dan diperoleh karena proses latihan. Konseling behavioral adalah konseling
yang dilakukan dengan pengkondisian sehingga terbentuk kebiasaan-kebiasaan baru yang berguna bagi
hidup individu". Sedangkan menurut Winkell (dalam Dharsana 2014 : 584) "Konseling behavioristik
merupakan corak konseling yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan yang nyata dalam perilaku
konseli".

Dharsana (2014:215) menyatakan bahwa kebaikan dari model konseling Behavioral adalah teori konseling
Behavioral memandang bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang dlkendalikan dengan
cermat, pendekatan teori ini tidak mengurangi asumsi - asumsi filosofis tertentu tentang manusia secara
langsung, setiap orang dipandang memiliki kecendrungan positif, negatif yang sama. Dasar alasannya ialah
bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang maladaptif (salah suai).
Jika tingkah laku neurotik Ieamed, maka ia bisa unleamed (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang
lebih efektif bisa diperoleh. Kelebihan dari teori behavioral ini adalah teori ini cocok diterapkan untuk
melatih anak-anak yang masih membutuhkan dominasi bantuan orang dewasa dan teori ini membiasakan
guru bersifat jeli dan peka terhadap situasi dan kondisi belajar. Jadi berdasarkan pendapat para ahli diatas,
dapat disintesiskan bahwa konseling adalah serangkaian proses kegiatan yang paling pokok dari bimbingan
yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh koselor kepada konseli secara tatap muka langsung baik
secara kelompok maupun individu untuk membantu konseli dalam mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya, sehingga individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.

Menurut Bandura (dalam Corey (dalam terjemahan E. Koswara, 1988: 221) “teknik modeling merupakan
observasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan
tingkah laku, kemudian dijelaskan sebagai panduan untuk bertindak”. Bandura juga menegaskan bahwa
modeling merupakan konsekuensi perilaku meniru orang lain dari pengalaman baik pengalaman langsung
maupun tidak langsung, sehingga reaksi-reaksi emosional dan rasa takut seseorang dapat dihapuskan.
Sedangkan Gantina Komalasari dkk (2011:176) mengartikan “modeling merupakan belajar melalui
observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisir berbagai
pengamatan sekaligus, dan melibatkan proses kognitif”. Menurut Perry dan Furukawa (dalam Sopya, 2013:
29) mendefinisikan “modeling sebagai proses belajar melalui observasi dimana tingkah laku dari seorang
individu atau kelompok, sebagai model, berperan sebagai rangsangan bagi pikiran-pikiran, sikap-sikap, atau
tingkah laku sebagai bagian dari individu yang lain yang mengobservasi model yang ditampilkan”. Dari
beberapa pendapat diatas dapat disintesiskan bahwa teknik modeling merupakan salah satu teknik konseling
dimana seseorang Dbelajar membuat dan menerapkan perilaku baru melalui  proses
pengamatan,mengobservasi,menggeneralisir perilaku orang lain (model),dimana dalam modeling ini juga
melibatkan proses kognitif dan kreatif bukan semata-mata meniru/imitasi saja.

Teknik yang peneliti terapkan tersebut diharapkan efektif untuk meningkatkan “self Achievment”’siswa.
Sehingga nantinya siswa dapat lebih mudah untuk terpancing meniru model yang sudah dihadirkan atau
ditayangkan dan siswa akan lebih mudah termotivasi meningkatkan kualitas belajarnya
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Berdasarkan pemaparan, pemikiran, serta fakta yang terjadi di lapangan, peneliti mengangkat tema tentang
“Self Achievment” yang akan ditingkatkan menggunakan teknik modeling dalam model Konseling
Behavioral. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan treatment terhadap beberapa siswa di kelas XI IPB
SMAN 1 Sukasada yang dikategorikan memiliki “Self Achievment” sedang dan rendah. Sehingga judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Teori Konseling Behavioral Dengan Teknik Modeling Melalui Lesson Study
Untuk Meningkatkan Self Achievment Siswa Kelas XI IPB SMAN 1 Sukasada”.

Metode

Menurut Koyan “Sampel penelitian adalah bagian dari populasi”. Populasi yang terlibat dalam penelitian
ini cukup banyak, sehingga digunakan teknik pengambilan sampel. (Koyan, 2012) .Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Simple Random Sampling.
Setelah melakuan pengundian untuk sampel, peneliti melakukan undian kembali dengan 2 undian yang
sudah didapatkan terlebih dahulu. Pengundian ini dilakukan untuk mendapatkan kelas eksperimen dan kelas
control. Setelah peneliti melakukan undian peneliti mendapatkan 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas XI IPB
sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 1 sebagai kelas control. Peneliti melakukan observasi untuk melihat
secara langsung tingkah laku siswa di kelas yang akan dijadikan sampel peneltian yang kemudian
dideskripsikan sebagai gejala-gejala perilaku dimana wawancarapun dilakukan sebagai informasi penguat
kemungkinan-kemungkinan penyebab dari munculnya dari gejala tersebut. Pelaksanaan penelitian
eksperimen dilakukan oleh peneliti sendiri dengan dipandu oleh guru pembimbing di sekolah tempat
penelitian pada berbagai pertemuan.

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner untuk menyeleksi siswa yang mengalami self achievment sedang
dan rendah, treatment dimulai dengan pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik modeling sosok
untuk meningkatkan self achievment melalui lesson study. Jadwal kegiatan pemberian perlakuan terhadap
subjek penelitian selama kurun waktu tertentu dilaksanakan kurang lebih 8 kali pertemuan dan satu kali
pertemuan untuk posttest. Pelatihan dilaksanakan 8 kali pertemuan. Pelatihan tersebut dijabarkan dalam
bentuk RPBK yang berjumlah 8 buah sesuai dengan jumlah pertemuan yang direncanakan. Siswa yang
memiliki self achievment sedang dan rendah diberikan treatment/perlakuan konseling behavioral dengan
teknik modeling. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ‘‘eksperimen”’
dengan rancangan penelitian yaitu control group pretes-postest group. Dalam penelitian ini peneliti
mengadakan perlakuan (Strategi), Metode ekperimen mencoba meneliti perbandingan antara kedua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam sebuah pelaksanaan eksperimen
haruslah terdapat perlakuan (strategi), yaitu sesuatu yang mungkin menjadi sebuah penyebab. Sedangkan
efek dari perlakuan itu disebut dengan hasil (Output). Hal yang menjadi penyebab itu disebut variabel bebas
(Independent Variable) Sedangkan efeknya disebut variabel terikat (Dependent Variable). Untuk mengetahui
adanya efek, diperlukan suatu perbandingan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
“Proposive Sampling” dengan cara memilih siswa yang memiliki self achievment rendah. Sehingga, dapat
diketahui sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPB dan XI IPS 1. Metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah observasi, Koesioner, Wawancara dan buku harian. Instrumen yang
digunakan berupa lembaran pernyataan atau pertantaan yang diberikan kepada responden secara langsung.
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Hasil Dan Pembahasan

Setelah pemberian tes awal (pretest) dan didapatkan data awal siswa diberikan treatment teori behavioral
teknik modeling melalui lesson study dengan empat setting yaitu Bimbingan Klasikal, Bimbingan Kelompok,
Konseling Kelompok dan Konseling Individu. Pada bimbingan klasikal seluruh siswa diberikan treatment
kemudian didapatkan data 11 siswa memiliki self Achievment tinggi dan 10 siswa yang memiliki self
achievement rendah. Siswa yang memiliki self achievment rendah deberikan bimbingan kelompok,
konseling kelompok dan konseling individu. Setelah pemberian treatmen selesai, selanjutnya kepada seluruh
siswa diberikan kuesioner untuk posttest. Seluruh siswa kelompok eksperimen sudah menunjukkan gejala
self achievment positif sehingga pemberian treatment pada kelompok eksperimen dengan model konseling
behavioral teknik modeling memberikan pengaruh yang positif terhadap self achievment siswa. Hasil
wawancara yang dilakukan pada kelompok eksperimen dapat diketahui bahwa terdapat siswa yang
mengalami gejala-gejala self achievment rendah seperti siswa kurang mampu mengerjakan tugas dengan
baik, siswa malas berusaha untuk mengerjakan tugasnya, siswa kurang yakin mampu menjadi yang terbaik
dari temannya., secara kualitatif hasil wawancara yang dilakukan terhadap kelompok ekpserimen dalam
setiap layanan model konseling behavioral teknik modeling mengalami peningkatan dengan ketegori tinggi,
dimana siswa mampu mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perubahan gejala self achievment siswa menjadi lebih meningkat, sehingga dalam kelompok
eksperimen ini pemberian konseling behavioral teknik modeling dan teknik modeling berkonribusi positif
terhadap peningkatan self achievement siswa. Berdasarkan hasil pelaksanaan Post-test pada kelompok
eksperimen menggunakan koesioner self achievment setelah diberikan treatmen konseling behavioral teknik
modeling dapat diketahui siswa sudah memiliki kategori tinggi dan sangat tinggi. Sedangkat pada kelompok
kontrol menggunakan koesioner self achievment dapat diketahui siswa memiliki kategori sedang dan tinggi.
Penelitian yang dilakukan menggunakan Layanan Bimbingan Konseling untuk mengetahui Penerapan teori
Konseling Behavioral dengan teknik Modeling terhadap Self-Achievment siswa kelas XI IPB SMAN 1
Sukasada. Dari hasil analisis kuesioner awal (pretest) didapatkan data eksperimen sebanyak 21 orang siswa
dan data kontrol sebanyak 21 orang siswa. Pada saat treatmen diberikan, selanjutnya melakukan observasi
sebanyak 3 kali pada pertemuan pertama, keempat, dan kedelapan pada masing-masing kelompok
eksperimen dan ditemukan gejala bahwa siswa menunjukkan peningkatan Self-Achievment .Observasi
dilakukan bertujuan untuk menunjang keakuratan data yang diperoleh oleh peneliti. Menurut metode
analisis data uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh teori konseling behavioral
dengan teknik Modeling terhadap Self-Achievment siswa kelas XI IPB SMAN 1 Sukasada, dapat diterima.
Hasil penelitian menunjang bahwa didapatkan nilai thitung 2.46 dengan taraf signifikansi 5% maka 2.46 >
1,724 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Berdasarkan nilai ES = 1,03 sesuai dengan kriteria di BAB
III, ini berarti Konseling Behavioral dengan teknik Modeling untuk meningkatkan Self Achievment siswa
Tinggi.. Hal ini membuktikan bahwa terdapat keefektifan implementasi Konseling Behavioral teknik
Modeling untuk meningkatkan Self Achievment siswa kelas XI IPB SMAN 1 Sukasada dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa didapatkan nilai thitung = 9.86 dengan taraf signifikansi 5% df= n-k = 21-1 = 20 maka
diproleh nilai ttabel = 1,724 . berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai thitung > ttabel atau
9.86>1,724 sehingga dapat disimpulkan H2diterima, hal ini membuktikan pula bahwa terdapat perbedaan
self achievment yang diberikan konseling behavioral teknik Modeling dengan siswa yang tidak diberikan
konseling behavioral teknik Modeling.

(Pengaruh Konseling Behavioral Teknik Modelling Melalui Lesson Study Untuk Meningkatkan Self
Achievment)
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
antara siswa yang mengikuti konseling behavioral teknik Modeling dengan siswa yang tidak mengikuti
konseling behavioral teknik Modeling. Direkomendasikan kepada guru BK agar dapat menerapkan konseling
behavioral dengan teknik modeling sebagai intervensi self achievement siswa di sekolah
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